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Abstract 

Knobweed (Hyptis capitata Jacq.) is widely used as traditional medicine by the Torajanese. 

Scientific information about the use of knobweed and the content of secondary metabolites 

that are efficacious as traditional medicine is still limited. This research was conducted to 

gather information from the Torajanese about the efficacy of  knobweed to overcome 

various diseases, variations in plant organs that are used as medicine and how to process 

them. Knobweed utilization data obtained through interviews. To support the efficacy data, 

qualitative phytochemical tests include alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, tannin and 

flavonoid tests. Knobweed is applied for several diseases such as stomach ache, headache, 

fever and open wounds. Plant organs that are often used in medicine are young leaves. The 

most common method of processing is boiling. Based on these results, the organs chosen for 

phytochemical screening are the leaves and the secondary metabolite extraction method 

using the infusion method. Phytochemical screening shows that Knobweed  infusion 

contains steroids, tannins and flavonoids. 
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Abstrak 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional  oleh 

masyarakat suku Toraja.  Rumput knop berpotensi sebagai obat tradisional, namun informasi  

ilmiah tentang pemanfaatan Rumput Knop dan kandungan metabolit sekundernya masih terbatas.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari masyarakat suku 

Toraja mengenai khasiat Rumput Knop dalam mengatasi berbagai penyakit, variasi organ 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat dan cara pengolahannya. Data pemanfaatan rumput 

knop diperoleh melalui wawancara. Untuk mendukung data khasiat, dilakukan uji fitokimia 

kualitatif meliputi uji alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, tannin dan flavonoid. Rumput knop 

diaplikasikan untuk beberapa penyakit seperti sakit perut, sakit kepala, demam dan luka terbuka. 

Organ tumbuhan yang sering digunakan dalam pengobatan adalah daun muda. Cara pengolahan 

yang paling banyak dilakukan adalah perebusan. Berdasarkan hasil tersebut, maka organ yang 

dipilih untuk dilakukan skrining fitokimia adalah daun dan metode ekstraksi metabolit 

sekundernya dengan metode infusa. Skrining fitokimia menunjukkan infusa daun Rumput Knop 

mengandung flavonoid, steroid dan tannin.   

Kata Kunci: Etnobotani, Infusa, Rumput Knop, Nutrasetika, Fitokimia 

Diterima: 23 April 2020, disetujui: 16 Agustus 2020

 Pendahuluan 

Salah satu kearifan lokal yang saat ini 

masih dijumpai di Indonesia adalah 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional. Pengetahuan tentang khasiat 

tumbuhan tertentu dalam mengatasi berbagai 

penyakit, diwariskan secara turun temurun. 

Pengetahuan tersebut membudaya pada 

masing-masing suku dan daerah, sehingga 

masing-masing suku dan daerah tersebut 
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memiliki metode pengobatan tradisional yang 

khas.   

Suku Toraja sampai saat ini, tetap 

mempertahankan budaya penggunaan 

tumbuhan sebagai  obat. Salah satu tumbuhan 

yang banyak dimanfaatkan sebagai obat adalah 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  (Yohana 

et al., 2015). Rumput Knop (Gambar 1.) 

adalah tumbuhan herba yang sering kali 

dianggap sebagai gulma (Ngatiman & 

Nurcahyono, 2016). Tumbuhan ini dapat 

tumbuh hingga mencapai dua meter (Datar et 

al., 2007).    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) (Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

Informasi ilmiah mengenai pemanfaatan 

rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) sebagai 

obat tradisional oleh masyarakat masih sangat 

terbatas. Informasi tersebut penting untuk 

dijadikan dasar pengkajian lebih lanjut potansi 

rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  sebagai 

kandidat bahan obat. Dalam penelitian ini 

dikaji beberapa informasi mengenai organ 

rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) yang 

dimanfaatkan sebagai obat, khasiat yang 

dipercaya oleh masyarakat serta cara 

pengolahannya. Dilakukan pula skrining 

fitokimia, untuk mengetahui kandungan 

senyawa yang berperan penting dalam 

penyembuhan penyakit.  

Metode Penelitian 

Wawancara   

Data khasiat, organ tumbuhan yang 

dimanfaatkan dan cara pengolahannya 

diperoleh dengan cara wawancara terhadap 5 

orang suku Toraja, yg masing-masing 

menempati 5 dusun yang berbeda di desa 

Bungapati, Luwu Utara, Sulawesi Selatan. 

Pembuatan Infusa  

Infusa dibuat berdasarkan acuan 

sediaan herbal Badan Pengawas Obat dan 

Makanan,  dengan memanaskan 8 gram daun 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  yang 

telah dirajang halus dengan air pada suhu 90
o
C 

selama 15 menit (BPOM, 2012) 

Skrining Fitokimia   

Skrining fitokimia dilakukan di 

Laboratorium Teknobioindustri, Fakultas 

Teknobiologi, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Skrining fitokimia yang dilakukan 

meliputi uji alkaloid, terpenoid/steroid, 

saponin, tannin dan flavonoid. Adapun metode 

untuk masing-masing uji fitokimia adalah 

sebagai berikut. 

1. Uji Alkaloid  

Uji Alkaloid dilakukan dengan 3 

metode, yaitu metode Meyer, Wagner dan 

Dragendorf. Sampel direaksikan dengan  

kloroform sebanyak 5 ml dan amoniak 5 

ml, lalu  dipanaskan,  dikocok  dan disaring. 

Ditambahkan dengan 5  tetes  asam sulfat   
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2 N   pada   masing-masing filtrat, lalu 

kocok dan didiamkan. Lapisan atas dari 

masing-masing    filtrat    diambil dan diuji 

dengan   pereaksi   Meyer,   Wagner, dan    

Dragendorf.   Hasil positif alkaloid, 

ditunjukkan dengan terbentuknya endapan  

jingga,  cokelat,  dan  putih (Mondong et 

al., 2015) 

2.  Uji terpenoid/steroid  

Sampel pertama dicampurkan dengan 

2 ml asam sulfat pekat (H2SO4). Kandungan 

steroid ditunjukkan dengan terbentuknya 

warna hijau atau hijau biru.  Sampel kedua 

ditambahkan dengan asam sulfat pekat serta 

anhidrida asetat. Terbentuknya warna 

merah atau merah ungu, menunjukkan 

positif terpenoid. (Rafiqi et al., 2017).  

3. Uji Saponin   

  Sampel dengan berat 0,5 gram 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, yang 

sebelumnya telah diisi dengan 10 ml 

akuades.  Tabung kemudian dikocok, lalu 

ditambahkan 1 tetes larutan asam klorida 2 

N. Selanjutnya, tabung reaksi didiamkan 

dan diperhatikan terbentuk tidaknya busa 

yang stabil. Hasil positif saponin, dicirikan 

dengan terbentuk busa yang  stabil dengan 

ketinggian 1-3 cm selama 30 detik (Bintoro 

et al., 2017). 

4. Uji Tanin  

  Sebanyak  0,1 gram sampel 

dimasukkan ke tabung reaksi. Ditambahkan 

10 ml akuades. kemudian didiamkan 5 

menit, lalu disaring. Hasil saringan 

didiamkan selama  5 menit, lalu ditambah 

dengan 5 tetes larutan FeCl3 1% . 

Terbentuknya warna biru ataupun hijau 

kehitaman menunjukkan  positif tannin 

(Marlinda et al., 2012) 

5. Uji Flavonoid 

Sampel dengan konsentrasi 100 ppm 

dimasukkan sebanyak 1 ml ke dalam tabung 

reaksi. Sampel dididihkan  dengan  10  ml  

air dalam  penangas  air, lalu ditambahkan 

HCl sebanyak 1 ml. Larutan tersebut 

ditambahkan dengan serbuk Magnesium 

(Mg) sebanyak 100 mg. Terbentuknya 

warna merah atau kuning atau jingga 

menunjukkan positif flavonoid (Noer et al., 

2018) 

Hasil dan Pembahasan 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) 

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat 

tradisional untuk beberapa jenis gangguan 

kesehatan. Organ Rumput Knop (Hyptis 

capitata Jacq.) yang paling banyak 

dimanfaatkan sebagai obat adalah daun muda. 

Daun merupakan organ tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan sebagai obat. Hal ini 

merupakan upaya untuk tetap menjaga 

kelestarian tumbuhan obat, karena 

memanfaatkan daun, tidak langsung 

mematikan tumbuhan (Mulyani et al., 2020). 

Adapun cara pengolahan yang paling banyak 

digunakan adalah dengan merebus. Hasil 

wawancara dengan 5 orang responden tentang 

pemanfaatan Rumput Knop (Hyptis capitata 

Jacq.)  untuk pengobatan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pemanfaatan Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  untuk Pengobatan  

No. 
Pemanfaatan/Kegunaan 

Organ yang 

Digunakan 
Cara Pengolahan 

Keterangan  

1. 
Demam Daun muda 

Direbus, sebagai rempah 

digunakan  saat mandi 

Informasi dari 

semua responden 

2. 
Sakit Kepala 

Daun dan batang 

muda 

Direbus, sebagai rempah 

digunakan saat mandi 

Informasi dari 

responden ke-2 

3. 
Sakit Perut/Diare 

Pucuk, daun dan 

batang muda 

Diseduh, direbus, 

dimakan langsung 

Informasi dari 

responden ke-1 

4. 

Perut Kembung Daun muda Diseduh, untuk diminum 

Informasi dari 

responden ke-3 dan 

ke-4 

5. 
Luka Terbuka Daun muda 

Direbus, ditumbuk, 

dibalurkan pada luka 

Informasi dari 

semua responden 
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Pada umumnya masyarakat mengolah 

daun Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  

dengan cara direbus, sebelum digunakan 

sebagai obat. Berdasarkan metode  tersebut 

maka, dipilih metode ekstraksi yang mendekati 

metode rebus yaitu dengan infusa. Pembuatan 

infus adalah metode yang sederhana untuk 

membuat sediaan herbal yang berasal dari daun 

atau bunga (BPOM, 2012). Metode infusa 

berbeda dengan metode rebus, karena hanya 

menggunakan air bersuhu 90
O
C. Metode 

perebusan tidak dipilih karena ekstraksi 

dengan merebus dapat mengubah, merusak 

ataupun menghilangkan senyawa bioaktif 

tertentu (Santoso et al., 2012; Puspitasari & 

Desrita 2019).   Hasil ekstraksi dengan metode 

infusa menghasilkan infusa yang berwarna 

coklat pekat (Gambar 2) dengan aroma khas 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  yang 

kuat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Infusa Daun Rumput Knop 

Skrining fitokimia terhadap infusa daun 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  

dilakukan untuk mengetahui kandungan 

senyawa fitokimia yang berperan dalam 

penyembuhan berbagai gangguan kesehatan. 

Hasil uji fitokimia infusa daun Rumput Knop 

(Hyptis capitata Jacq.) ditunjukkan pada Tabel 

2. Infusa daun Rumput Knop terdeteksi 

mengandung steroid, tannin dan flavonoid.

 

Tabel 2. Skrining Fitokimia Infusa Daun Rumput Knop 

Pengujian Hasil 

Alkaloid   

Mayer                                                                                                                             

Wagner  

Dragendorf  

 
- 
- 
- 

Terpenoid  - 
Steroid + 
Saponin - 
Tannin + 
Flavonoid + 

Keterangan: + : terdeteksi,  -  : tidak terdeteksi  

 

Steroid, tannin, dan flavonoid 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

bermanfaat dalam penyembuhan penyakit. 

Steroid dapat berpotensi sebagai antiinflamasi 

(Patel & Savjani, 2015). Jika dikaitkan dengan 

pemanfaatan Rumput Knop sebagai obat luka 

terbuka, maka kandungan streroid pada daun 

yang berperan sebagai antiinflamasi, dapat 

mengurangi peradangan atau pembengkakan 

pada luka. Kandungan tannin pada Rumput 

Knop berkontribusi sebagai obat diare. Saat 

tannin bertemu dengan lapisan mukosa usus, 
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tannin menyebabkan lapisan mukosa lebih 

rapat dan  kurang permeable (Astrigency). Hal 

ini meningkatkan perlindungan pada 

permukaan usus dari mikroorganisme atau 

bahan kimia penyebab iritasi (Russo et al., 

2018). 

 Tannin dan flavonoid memiliki potensi 

sebagai antioksidan (Benzidia et al., 2019; 

Hanin & Pratiwi, 2017). Antioksidan alami 

dapat dijumpai pada seluruh bagian tumbuhan 

(Anuj et al., 2016). Antioksidan berperan 

untuk menghambat pembentukan, memulung 

ataupun menginduksi dekomposisi radikal 

bebas,  sehingga kerusakan jaringan dapat 

dicegah (Young & Woodside, 2001).  Salah 

satu bentuk radikal bebas yang dapat dihambat 

pembentukannya oleh antioksidan adalah 

Reactive Oxigen Species (ROS). ROS juga 

berkontribusi dalam mempertahankan  nyeri 

kronis. Adanya antioksidan dapat berfungsi 

sebagai analgesik yang efektif (Hacimuftuoglu 

et al., 2006). Kandungan flavonoid sebagai 

kandidat antioksidan pada Rumput Knop dapat 

berkontribusi sebagai analgesik atau pereda 

nyeri dan inflamasi pada sakit kepala, demam 

dan perut kembung. Selain berfungsi sebagai 

antioksidan, flavonoid juga berpotensi sebagai 

antikanker dan antidiabetes (Chahar et al., 

2011; Al-Ishaq et al., 2019). Kajian terkait 

potensi Rumput Knop sebagai kandidat sumber 

antioksidan, antikanker ataupun antidiabetes 

masih perlu untuk dilakukan secara lebih 

mendalam.  

Simpulan  

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) 

dimanfaatkan untuk mengobati demam, sakit 

kepala, sakit perut/diare, perut kembung dan 

luka terbuka. Bagian  yang digunakan adalah 

daun muda, batang muda dan pucuk. Cara 

pengolahan antara lain, direbus, diseduh, 

dimakan,  diremas, ditumbuk dan digunakan 

sebagai rempah untuk mandi. Infusa daun 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.)  

mengandung steroid, tannin dan flavonoid. 

Diperlukan uji toksisitas untuk mengevaluasi 

kemungkinan ada tidaknya efek samping dari 

penggunaan Rumput Knop sebagai obat.  
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